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Abstrak
Gangguan psikologis, seperti stres dan depresi, kian marak seiring berjalannya waktu. Akibatnya, kondisi kesehatan mental individu menjadi terganggu. Hal ini dapat terjadi karena individu yang belum siap menghadapi perkembangan zaman, termasuk berbagai tantangan didalamnya.  Sebagai individu yang hidup di zaman sekarang, mahasiswa tumbuh bersamaan dengan perkembangan tersebut. Penggunaan smartphone dalam kehidupan sehari-hari pun sudah menjadi hal yang wajar. Dalam intensitas normal, smartphone dapat menjadi alat yang membantu berbagai pekerjaan. Namun, jika digunakan secara berlebihan rentan menimbulkan kecanduan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara smartphone addiction dan psychological well-being pada mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan negatif antara smartphone addiction dengan psychological well-being pada mahasiswa. Subjek penelitian ini berjumlah 226 mahasiswa yang berasal dari 6 Fakultas di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Metode pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan Ryff’s Scale of Psychological Well-Being dan Smartphone Addiction Scale-Short Version (SAS-SV). Teknik analisi data yang digunakan adalah korelasi Product Moment. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh koefisien relasi r = - 0,499 dan p = 0,000 (p < 0,05). Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini dapat diterima, yaitu terdapat hubungan negatif antara smartphone addiction dengan psychological well-being pada mahasiswa. Artinya, semakin tinggi tingkat smartphone addiction maka semakin rendah tingkat psychological well-being. Sebaliknya, jika tingkat smartphone addiction semakin rendah maka tingkat psychological well-being akan semakin tinggi.
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Abstract
Psychological disorders, such as stress and depression, are increasingly common over time. As a result, mental health condition deteriorates. This can happen when people are not prepared to face developments of the times, including the various challenges therein. In this era, undergraduate students evolve in tandem with these changes. The use of smartphones in daily life has become commonplace. Under normal circumstances, smartphones can be useful tools for a variety of tasks. However, if used excessively, it is susceptible to causing addiction. This research aims to determine the relationship between smartphone addiction and psychological well-being among undergraduate students in Universitas Mercu Buana Yogyakarta. The hypothesis proposed is that smartphone addiction has a negative relationship with psychological well-being among undergraduate students. This research included 226 undergraduate students from 6 faculties in Universitas Mercu Buana Yogyakarta. The Ryff's Scale of Psychological Well-Being and the Smartphone Addiction Scale-Short Version (SAS-SV) were used to collect data in this research. Meanwhile, Product Moment correlation was used as a data analysis technique.  Based on the data analysis results, the relationship coefficient r = - 0.499 and p = 0.000 (p < 0.05) is obtained. The findings indicate that this research hypothesis is acceptable, namely that there is a negative relationship between smartphone addiction and psychological well-being in undergraduate students. This means that the more addicted a person is to their smartphone, the lower their psychological well-being. Conversely, lowering the level of smartphone addiction increases the level of psychological well-being.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi di era kontemporer kian kompleks seiring berjalannya waktu. Cara berbagai kelompok masyarakat berinteraksi telah berubah akibat kemajuan teknologi ini. Dalam hal ini, generasi milenial dan generasi Z merupakan kelompok pengguna teknologi paling intensif, terutama pada penggunaan media sosial dan smartphone (Anderson & Jiang, 2018). Selaras dengan hal tersebut, upaya untuk meningkatkan kesejahteraan mental diperlukan guna mencegah well-being berada dalam kondisi rendah (Viner dkk., 2019).

Merujuk pada penelitian terdahulu, permasalahan psychological well-being dijumpai pada pelajar perguruan tinggi. Riset yang diselenggarakan Aulia dan Panjaitan (2019) menghasilkan temuan bahwa 47,2% mahasiswa mempunyai psychological well-being dalam klasifikasi rendah. Kemudian, penelitian Kurniasari dkk. (2019) menghasilkan kesimpulan bahwa psychological well-being pelajar perguruan tinggi menempati klasifikasi sedang menuju rendah, yang mana 46% mahasiswa berkategori sedang dan 38% mahasiswa berkategori rendah.

Psychological well-being adalah gambaran perasaan seseorang dalam memaknai potensi diri dan menjalani aktivitas sehari-hari, seperti sejauh mana seseorang mempunyai perasaan tenteram, aman, dan senang berdasarkan penilaian subjektif (Ryff, 1989). Hal ini serupa dengan pendapat Primadiana dkk. (2019) yang menuturkan bahwasanya psychological well-being dikenal sebagai keadaan saat seorang pribadi mempunyai perilaku apik pada diri sendiri dan orang di sekitar, mampu mengelola dan menetapkan keputusan, berusaha meningkatkan potensi diri, serta mampu mengatur lingkungan hingga mampu membuat lingkungan yang dapat memenuhi kebutuhannya. Sementara itu, Nugraini dan Ramdhani (2016) beropini bahwasanya psychological well-being mempunyai definisi sebagai situasi yang mengacu pada stabilitas mental individu.
Ryff dan Keyes (1995) mengemukakan 6 aspek psychological well-being, yaitu penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif dengan orang lain (positive relation with others), kemandirian (autonomy), penguasaan lingkungan (environmental mastery), tujuan hidup (purpose in life), dan pertumbuhan diri (personal growth). Sementara itu, terdapat faktor yang turut memengaruhi psychological well-being, diantaranya usia, jenis kelamin, budaya, status sosial ekonomi, mindfulness, optimisme, kepuasan hidup, dan intensitas penggunaan smartphone (Ryff & Singer, 2008; Savitri & Listiyandini, 2017; Harpan, 2015; Wahyuni & Maulida, 2019; Przybylski & Weinstein, 2017).

Tangmunkongvorakul dkk. (2019) melakukan penelitian yang menyimpulkan bahwa pengguna smartphone dalam intensitas berlebih mempunyai tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih rendah daripada pengguna smartphone dalam intensitas normal. Smartphone itu sendiri diartikan sebagai perangkat telepon seluler yang dilengkapi dengan fitur terbaru sehingga jangkauan penggunaannya lebih luas, seperti mencari informasi, bermain game, hingga bertukar pesan (Choi dkk., 2015). Penggunaan smartphone dengan kapasitas yang sesuai dapat menghadirkan fungsi-fungsi yang memudahkan kebutuhan sehari-hari, seperti sebagai media hiburan, pembuat dokumen, mengakses jaringan internet, hingga pengganti komputer (Marsal & Hidayati, 2017). Namun, kemudahan tersebut rentan menyebabkan ketergantungan atau kecanduan apabila smartphone digunakan dalam intensitas yang berlebihan (Burke, 2019).
Przybylski dan Weinstein (2017), dikatakan bahwa durasi ideal menggunakan smartphone adalah 4 jam 10 menit per hari. Penggunaan di atas durasi tersebut rentan mengakibatkan kinerja otak terganggu. Di samping itu, hasil riset yang tercantum pada Data Digital Yearbook Report (2023) memperlihatkan durasi umum yang dikeluarkan dalam mengakses jejaring sosial di Indonesia yakni 3 jam 18 menit per hari. Ini melebihi standar durasi secara global yakni 2 jam 24 menit per hari, dengan rentang usia 18 – 24 tahun sebagai pengguna terbanyak. Regar dan Andryanto (2023) menyebutkan salah satu alasan durasi screen time yang tinggi ini adalah adiktif atau kecanduan menggunakan smartphone.
Smartphone addiction didefinisikan selayaknya keterkaitan atau ketergantungan berkenaan dengan telepon pintar hingga menyebabkan kompleksitas sosial, sebagai contoh yakni penarikan diri, terhambat dalam berkegiatan, hingga kontrol impuls terganggu (Kwon, Kim, dkk., 2013). Cho dkk. (2017) menilai smartphone addiction sebagai bentuk penggunaan yang berlebih dan keterikatan secara mendalam pada sesuatu yang dapat menyebabkan kecanduan hingga kehilangan kontrol diri dan memunculkan kecemasan psikologis. Kwon, Lee, dkk. (2013) menjabarkan aspek smartphone addiction menjadi 6 bagian, yaitu gangguan dalam kehidupan sehari-hari (daily-life disturbance), antisipasi positif (positive anticipation), penarikan diri (withdrawal), hubungan berorientasi dunia maya (cyberspace-oriented relationship), penggunaan berlebihan (overuse), dan toleransi (tolerance).

Merujuk pada studi Kumcagiz dan Gunduz (2016), korelasi negatif ditemukan antara psychological well-being dengan smartphone addiction pada mahasiswa. Hasil serupa juga diperoleh Horwood dan Anglim (2019) yang menemukan korelasi negatif sedang hingga kuat pada penggunaan smartphone berlebih dan berpengaruh pada psychological well-being, yang mana korelasi negatif terbesar ditunjukkan oleh aspek kemandirian dan penguasaan lingkungan. Kemudian, melalui studi yang dijalani oleh Jumrianti dkk. (2022) pada remaja, keberadaan korelasi negatif yang bermakna ditemukan antara smartphone addiction dengan psychological well-being, yang mana jika smartphone addiction berkategori tinggi maka psychological well-being akan berkategori rendah.
Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti terdorong untuk mengkaji hubungan antara smartphone addiction dan psychological well-being. Penelitian ini dilakukan guna melihat apakah terdapat hubungan antara smartphone addiction dan psychological well-being pada mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta.
METODE
Penelitian ini memanfaatkan skala sebagai sarana untuk mengumpulkan data. Skala yang dipakai merupakan skala model Likert, yakni skala yang berguna untuk menilai tingkah laku, opini, serta persepsi seseorang atau kelompok mengenai gejala sosial (Yuliarmi & Marhaeni, 2019). Skala pengukuran terdiri dari 6 pilihan jawaban, yakni Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Kurang Sesuai (KS), Agak Sesuai (AS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS) dengan rentang skor 1 – 6. Sementara itu, skala pengukuran yang dipakai terdiri dari 2, yakni Smartphone Addiction Scale-Short Version (SAS-SV) yang dimodifikasi dari Tagunu dan Diantina (2020) untuk variabel smartphone addiction, serta Ryff’s Scale of Psychological Well-Being yang dimodifikasi dari Triwahyuni dan Prasetio (2021) untuk variabel psychological well-being.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan uji hipotesis dengan teknik analisis Product Moment guna menilai hubungan antara smartphone addiction dan psychological well-being. Sementara itu, subjek dalam penelitian ini berjumlah 226 orang yang merupakan mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta dengan memanfaatkan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling untuk menentukan subjek penelitian.
Dalam penelitian ini, skala dibagikan secara online melalui google form. Setiap subjek akan mengisi kedua skala tersebut dengan rincian yaitu 24 pernyataan untuk skala smartphone addiction dan 31 pernyataan untuk skala psychological well-being.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil kategorisasi skala smartphone addiction, ditunjukkan bahwa subjek terbanyak berada pada kategori sedang, yaitu 183 orang dari total keseluruhan 226 subjek dengan presentase 81%. Sementara itu, hasil kategorisasi skala psychological well-being menunjukkan bahwa subjek terbanyak berada pada kategori sedang, yaitu 149 orang dari total keseluruhan 226 subjek dengan presentase 65,9%.

Table 1. Hasil Uji Normalitas

	Variabel
	Kolmogorov-Smirnov

	
	K-S Z
	P
	Keterangan

	Smartphone Addiction
	0,059
	0,057
	Normal

	Psychological Well-Being
	0,051
	0,200
	Normal


Setelah melakukan mengambil data dan melakukan kategorisasi, dilakukan uji normalitas pada kedua variabel. Hasilnya, variabel smartphone addiction menghasilkan nilai K-S Z = 0,059 dengan nilai p = 0,057 (p > 0,05). Sementara, variabel psychological well-being menghasilkan nilai K-S Z = 0,051 dengan nilai p = 0,200 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data smartphone addiction dan psychological well-being terdistribusi secara normal.

Table 2. Hasil Uji Linearitas

	Variabel
	F
	P
	Keterangan

	Smartphone Addiction
	68,955
	0,000
	Linear

	Psychological Well-Being
	
	
	


Berdasarkan hasil uji linearitas, didapat nilai F = 68,955 dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara smartphone addiction dengan psychological well-being merupakan hubungan yang linear.
Table 3. Hasil Uji Hipotesis

	Variabel
	r
	P
	Keterangan

	Smartphone Addiction
	- 0,499
	0,000
	Signifikan

	Psychological Well-Being
	
	
	


Setelah melakukan uji asumsi berupa uji normalitas dan uji linearitas, dilakukan uji hipotesis Product Moment karena data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal. Hasilnya, diperoleh nilai korelasi r = - 0,499 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menandakan bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan antara smartphone addiction dan psychological well-being. Dalam hal ini, jika tingkat smartphone addiction semakin tinggi, maka tingkat psychological well-being akan semakin rendah. Sebaliknya, jika tingkat smartphone addiction semakin rendah, maka tingkat psychological well-being akan semakin tinggi. Di samping itu, hasil uji statistik korelasi menunjukkan bahwasanya nilai koefisien korelasi r = 0,499. Ini berarti bahwa smartphone addiction dan psychological well-being mempunyai korelasi yang cukup kuat.
Table 4. Sumbangan Efektif (SE)

	Variabel
	R
	Presentase

	Smartphone Addiction
	0,249
	24,9%

	Psychological Well-Being
	
	


Berdasarkan hasil analisis Sumbangan Efektif (SE), ditunjukkan bahwa variabel smartphone addiction mempunyai pengaruh sebesar 24,9% terhadap variabel psychological well-being.
Hasil yang didapatkan dari analisis di atas menunjukkan bahwa penelitian ini selaras dengan studi sebelumnya yang menghasilkan temuan serupa. Jumrianti dkk. (2022) menuturkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan dalam arah arah negatif antara smartphone addiction dan psychological well-being. Di lain sisi, Kumcagiz dan Gunduz (2016) melalui studinya menuturkan bahwa hubungan negatif antara psychological well-being dan smartphone addiction ditemukan pada mahasiswa sehingga yang mempunyai smartphone addiction dalam klasifikasi tinggi akan mempunyai psychological well-being dalam klasifikasi rendah, dan sebaliknya. Tangmunkongvorakul dkk. (2019) juga turut menyumbang hasil studi bahwa psychological well-being ditemukan lebih rendah pada seseorang yang memakai telepon pintar dengan berlebih daripada dipakai dalam intensitas normal.

Selanjutnya, didukung oleh penelitian Horwood dan Anglim (2019) yang menemukan adanya korelasi negatif yang sedang hingga kuat pada penggunaan smartphone yang bermasalah dengan psychological well-being. Korelasi negatif terbesar ditunjukkan oleh kemandirian dan penguasaan lingkungan. Individu yang adiksi pada smartphone cenderung akan sulit beradaptasi enggan berkomunikasi, bersikap tidak sabaran, hingga mengabaikan lingkungan. Akibatnya, individu tersebut perlahan akan menarik diri karena memiliki persepsi negatif terhadap dirinya dan lingkungan di sekeliling. Berdasarkan pemaparan tersebut, bisa ditarik simpulan bahwa kemampuan untuk mengendalikan diri untuk tidak menggunakan smartphone secara berlebihan diperlukan karena dapat berkontribusi pada psychological well-being yang lebih baik.
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwasanya terdapat hubungan negatif antara smartphone addiction dengan psychological well-being pada mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi tingkat smartphone addiction maka semakin rendah tingkat psychological well-being. Sebaliknya, jika tingkat smartphone addiction semakin rendah maka tingkat psychological well-being akan semakin tinggi. Oleh sebab itu, hipotesis yang diajukan dapat diterima.

Bagi mahasiswa, terutama responden penelitian, disarankan untuk menggunakan smartphone secara bijak dan mengontrol waktu penggunaan smartphone sesuai durasi ideal yang disarankan, yaitu 4 jam 10 menit per hari. Ini bertujuan sebagai salah satu kontribusi untuk meningkakan psychological well-being. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas subjek penelitian serta meneliti faktor lain yang sekiranya memberi pengaruh pada psychological well-being. Selain itu, peneliti selanjutnya juga bisa memakai metode berbeda serta menambah kajian pustaka supaya data dan pemahaman yang diperoleh lebih mendalam.
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